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ABSTRAK

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki peserta didik di Sekolah
Dasar untuk menghadapi tantangan Abad ke-21. Tetapi kenyataannya kemampuan berpikir kreatif peserta didik
di Sekolah Dasar pada pembelajaran matematika masih rendah. Hal ini dikarenakan pembelajaran cenderung
berpusat kepada guru dan kurangnya pemberian latihan soal non rutin yang menuntut peserta didik untuk berpikir
kreatif. Salah satu alternatif solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif adalah dengan penerapan
model Project Based Learning (PjBL). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi model PjBL dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik Sekolah Dasar pada pembelajaran matematika. Penelitian
ini menggunakan pengumpulan data tinjauan pustaka dengan cara menelaah, menggali dari artikel, sumber data
dan informasi lain yang dianggap relevan dengan penelitian. Berdasarkan hasil tinjauan pustaka yang telah dikaji
peneliti, ditemukan bahwa model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik Sekolah Dasar pada pembelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan PjBL mendorong peserta
didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga peserta didik diberikan kesempatan yang luas untuk
memunculkan ide-ide kreatif dalam penyelesaian masalah.

Kata Kunci: Berpikir Kreatif ; Project Based Learning

ABSTRACT

The ability to think creatively is one of the skills that elementary school students must have to face the challenges
of the 21st century. But in reality, students' creative thinking abilities in elementary schoolsin mathematics
learning are still low. This is because learning tends to be teacher-centered and there is a lack of non-routine
practice questions that require students to think creatively. One alternative solution to improve creative thinking
skills is to apply the Project Based Learning (PjBL) model. This research aims to identify the PjBL model in
improving the creative thinking abilities of elementary school students in mathematics learning. This research
uses literature review data collection by reviewing, digging from articles, data sources and other information that
is considered relevant to the research. Based on the results of the literature review that researchers have studied,
it was found that the PjBL learning model can improve the creative thinking abilities of elementary school
studentsin mathematics learning. This can be seen from PjBL activities encouraging students to be actively
involved in learning so that students are given ample opportunities to come up with creative ideas in solving
problems.

Keywords: Creative Thinking; Project Based Learning

PENDAHULUAN
Pendidikan saat ini menekankan terhadap pencapaian keterampilan abad 21 (Ananiadou

et al., 2009). Keterampilan berpikir kritis, komunikatif, kolaboratif, kreatif dan inovatif
merupakan cakupan keterampilan abad 21 (BSNP, 2010). Pada abad ke 21 berbagai konteks

kehidupan berbasis pengetahuan diantaranya pendidikan berbasis pengetahuan (knowledge
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based education), ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge based economic), pemberdayaan
masyarakat berbasis pengetahuan (knowledge based social empowering), dan industri berbasis
pengetahuan (knowledge based industry) (Mukhadis,2013).

Matematika merupakan salah satu muatan dalam pembelajaran di Sekolah Dasar.
Karakteristik pembelajaran matematika yang abstrak, konsep dan prinsipnya berjenjang, oleh
karena itu pembelajaran matematika bukan hanya diarahkan pada penguasaan materi saja
tetapi materi matematika dijadikan sebagai alat untuk menguasai keterampilan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari (Wiryanto,2020). Sehingga materi matematika yang awalnya
abstrak bisa menjadi konkret, mudah dipahami peserta didik, dan terlihat adanya keterkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

Matematika merupakan ilmu yang berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir
manusia (Depdiknas, 2008). Tujuan pembelajaran matematika yaitu (1) meningkatkan
kemampuan intelektual, (2) kemampuan menyelesaikan masalah, (3) hasil belajar tinggi, (4)
melatih berkomunikasi, dan (5) mengembangkan karakter peserta didik ((Mulyasa, 2014).
Adapun tujuan pembelajaran matematika tingkat SD adalah peserta didik dapat mengenal
angka-angka sederhana, operasi hitung sederhana, pengukuran, dan geometri (Susriyati & Yurida,
2019).

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu fokus pembelajaran
matematika (Hendriana & Fadhilah, 2019). Hal ini sejalan dengan salah satu tujuan pembelajaran
matematika yang tercantum dalam kurikulum 2013 untuk mempersiapkan peserta didik
Indonesia memiliki kemampuan hidup sebagai individu dan warga negara yang Kkreatif
(Permendiknas, 2016). Berpikir kreatif dalam pemahaman matematika, mendorong peserta
didik memahami konsep lebih mendalam (Saregar et al., 2021).

Keterampilan berpikir kreatif dapat didefinisikan sebagai kecakapan peserta didik dalam
berpikir divergen untuk menghasilkan sesuatu yang baru bagi peserta didik yang sebelumnya
belum ada atau yang sebelumnya sudah ada namun dikombinasikan dengan dua atau lebih ide
yang sudah ada dengan menunjukkan komponen berpikir kreatif, yaitu kefasihan, fleksibilitas,
dan kebaruan (Fitria&Siswono, 2014). Berpikir kreatif adalah suatu proses pembentukan
representasi mental baru dengan menggunakan kelancaran, keluwesan, berpikir orisinal, dan
elaborasi (Nugroho et al., 2020). Kelancaran menunjukkan ketika peserta didik dapat
menyelesaikan masalah dengan lancar, keluwesan menunjukkan ketika peserta didik dapat
menyelesaikan masalah lebih dari satu cara dengan benar, elaborasi menunjukkan ketika

peserta didik dapat menguraikan secara rinci proses penyelesaian masalah, dan orisinalitas
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menunjukkan ketika peserta didik mampu mengungkapkan proses penyelesaian masalah yang
baru dan unik (Hilmi & Usdiyana, 2020).

Namun berdasarkan hasil kajian beberapa artikel ditemukan masalah penyebab
rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik, antara lain: 1) Kurangnya kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan soal non rutin dan melihat masalah dari sudut yang berbeda
(Salomo Leuwol et al., 2023); 2) Metode pengajaran yang berpusat pada guru dan sangat
mengandalkan pengajaran langsung seringkali membatasi kemampuan berpikir kreatif peserta
didik (Mariyaningsih, 2018) ; 3) Peserta didik takut atau khawatir membuat kesalahan saat
menyelesaikan soal matematika sehingga menghambat keberanian mereka untuk mencoba
pendekatan alternatif atau berpikir kreatif (Lidia Susanti, 2020); 4) Kurangnya latihan dalam
memecahkan masalah yang memerlukan pemikiran kreatif dapat membuat peserta didik kurang
terampil dalam menghadapi tantangan baru yang memerlukan pendekatan berbeda (Saraswati
& Agustika, 2020).

Untuk mengatasi permasalahan di atas diperlukan adanya sebuah solusi sehingga
keterampilan berpikir kreatif peserta didik dapat meningkat. Salah satunya dengan penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Project Based Learning (PjBL)
merupakan model pembelajaran dimana peserta didik dituntut untuk lebih bersemangat dan
berpartisipasi secara kreatif dalam proses belajar mengajar (Yamin et al., 2020). Dengan
menerapkan Project Based Learning, peserta didik dituntut untuk lebih mampu memahami
beberapa informasi dalam membuat suatu proyek untuk memberikan hasil yang menarik(Ode
etal., 2016). Dalam Project Based Learning, guru berperan sebagai fasilitator untuk menyusun
pertanyaan-pertanyaan yang berguna, merancang tugas-tugas yang bermakna, melatih
pengembangan pengetahuan, keterampilan sosial, dan menilai secara cermat apa yang telah
dipelajari peserta didik dari pengalaman (Efstratia, 2014). Seperti penelitian yang telah
dilakukan oleh (Subelli, 2020) yang berjudul “Pengaruh Model Project Based Learning (PJBL)
Terhadap Kemampuan Siswa Sekolah Dasar Kemampuan Berpikir Kreatif”, pada penelitian
ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pesat kemampuan ber pikir kreatif peserta didik
kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol.

Project Based Learning (PjBL) memiliki beberapa keunggulan antara lain:1)
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang dapat mendorong peserta didik untuk aktif,
kreatif dan produktif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik secara optimal (Saputra et
al., 2018); 2) Project Based Learning (PjBL) merupakan pembelajaran yang melibatkan peserta
didik untuk memperoleh pengetahuan berdasarkan pengalaman nyata sehingga tercipta suatu
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produk (Eliyasni et al., 2019); 3) Project Based Learning mendukung kolaborasi antar peserta
didik (Genc, 2015) ; 4) Pekerjaan proyek mengandung sangat kompleks tugas berdasarkan
pertanyaan dan masalah (tantangan) yang menantang dan menuntut peserta didik untuk
merancang, memecahkan masalah, mengambil keputusan, melakukan kegiatan investigasi, dan
memberikan, kesempatan kepada peserta didik untuk mampu bekerja secara mandiri,(Cuma,
2013).

Penelitian yang akan dilakukan meneliti kemampuan berpikir kreatif peserta didik
Sekolah Dasar dengan Project Based Learning (PjBL). Berbeda dengan penelitian sebelumnya,
penelitian ini akan memfokuskan pada pelajaran matematika. Berdasarkan uraian di awal,
peneliti merumuskan tujuan yang mendasari dilakukan penelitian, yaitu untuk mengidentifikasi
model Project Based Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
Sekolah Dasar pada pembelajaran matematika.

Dengan menggunakan metode tinjauan pustaka (literature review), peneliti melakukan
literasi terhadap beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya terkait
peningkatan kemampuan berpikir kreatif dengan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL). Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan artikel dan prosiding dari berbagai jurnal
nasional dan internasional yang dianggap relevan dengan fokus penelitian ini. Proses

pengumpulan dilakukan dengan mengunjungi beberapa alamat website database.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah metode tinjauan pustaka (literature review). Tinjauan
pustaka ( literature review ) adalah ringkasan tertulis mengenai artikel dari jurnal, buku, dan
dokumen lain yang mendeskripsikan teori serta informasi baik masa lalu maupun saat ini,
mengorganisasikan pustaka ke dalam topik dan dokumen yang dibutuhkan untuk proposal
penelitian (Creswell, 2015). Tinjauan pustaka atau literature review merupakan sebuah
aktivitas untuk meninjau atau mengkaji kembali berbagai literatur yang telah dipublikasikan
oleh akademisi atau peneliti lain sebelumnya terkait topik yang akan diteliti (Taylor, 2010)
Menyusun sebuah tinjauan pustaka sama halnya dengan menyarikan berbagai hasil penelitian
terdahulu untuk mendapat gambaran tentang topik atau permasalahan yang akan diteliti
seklaigus untuk menjawab berbagai tantangan yang muncul ketika memulai sebuah penelitian
(Shavelson, 2002). Dengan demikian tinjauan pustaka (literature review) merupakan usaha
yang dilakukan peneliti untuk mencari dan menghimpun berbagai informasi yang berkaitan

dan relevan dengan topik atau masalah yang sedang ditelitinya, guna memperoleh berbagai
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teori yang akan digunakan sebagai landasan atau pedoman bagi penelitian yang dilakukannya
serta memperoleh berbagai informasi tentang penelitian-penelitian sejenis atau yang ada
kaitannya dengan penelitian yang dilakukan.

Creswell (2015) menyatakan terdapat 5 langkah dalam melakukan tinjauan pustaka : 1.
Mengidentifikasi kata kunci yang digunakan dalam pencarian literatur (Identify the key words);
2. Menemukan literatur tentang suatu topik dengan berkonsultasi dengan beberapa jenis bahan
dan basis data, termasuk yang tersedia di perpustakaan akademik dan internet (Computerized
scientific databased) ; 3. Mengevaluasi secara kritis dan memilih literatur untuk direview
(critically evaluate and select the literature); 4. Menyusun literatur yang telah dipilih (orgonize
the literature); 5. Menulis kajian pustaka (write a literature review).

Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut maka peneliti mencari artikel dengan kata kunci
kemampuan berpikir kreatif dan Project Based Learning (PjBL) peserta didik Sekolah Dasar
pada pembelajaran matematika, lalu artikel dipilih dan dievaluasi sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan, data yang telah dikumpulkan disusun, kemudian menulis kajian pustaka. Artikel
yang digunakan dalam penelitian bersumber dan terindeks pada scopus dan google scholar
yang diterbitkan pada periode 2017 — 2024.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menyajikan penerapan model Project Based Learning (PjBL) dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik Sekolah Dasar dalam pembelajaran
matematika. Hasil pencarian awal melalui Publish or Perish dengan database Google Scholar
dan Scopus menggunakan kata kunci “Berpikir Kreatif dengan Model Project Based Learning”
di setiap database diperoleh 947 artikel. Kemudian dilakukan pemilihan artikel yang meneliti
kemampuan berpikir kreatif dengan model Project Based Learning (PjBL) peserta didik
Sekolah Dasar dalam pembelajaran matematika,diperoleh 9 artikel yang sesuai.

Berikut data hasil penelitian dari setiap artikel dijabarkan pada tabel 1 terkait dengan
hasil temuan yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
Sekolah Dasar dengan Model Project Based Learning pada pembelajaran matematika.

Tabel 1 Hasil Temuan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik

Sekolah Dasar Dengan Model Project Based Learning Pada Pembelajaran Matematika

Penulis Hasil Temuan
Aminullah (2017) Pembelajaran yang menerapkan Project Based Learning pada
kegiatan awal dimulai dengan permasalahan dan pertanyaan yang
menantang dalam bentuk proyek untuk menghasilkan atau
menemukan sesuatu yang baru. Hal ini dapat mengarahkan peserta

242



Prosiding MAHASENDIKA 11l Tahun 2024 ISSN: 2829-7679
Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Mahasaraswati Denpasar

Penulis

Hasil Temuan

didik untuk mengeluarkan ide kreatifnya. Oleh karena itu, model
Project Based Learning terbukti dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran matematika di
Sekolah Dasar.

Shalihah et al (2020)

Penerapan model project based learning dalam pembelajaran
pembagian yang dikaitkan dengan masalah nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini membantu peserta didik dalam memahami materi
pelajaran dan mengarahkan peserta didik mengeluarkan ide kreatifnya
untuk menyelesaikan permasalahan pembagian. Oleh karena itu,
penerapan model Project Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam menyelesaikan
masalah kontekstual pembagian.

Cahyanti Rukamana
(2020)

Kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran project based
learning dengan pendekatan STEM materi segiempat dan segitiga,
setiap peserta didik memiliki hasil yang berbeda. Peserta didik
berkemampuan berpikir kreatif rendah tidak dapat menunjukkan
semua indikator yang mencakup fluency, flexsibility serta novelty.
Peserta didik dengan kemampuan berpikir kreatif sedang hanya dapat
menunjukkan indikator fluency saja dan flexsibility. Peserta didik
dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi mampu menunjukkan
fluency, flexsibility serta novelty.

Anindayati&Wahyudi,
(2020)

Beberapa kompetensi dasar dalam pembelajaran matematika dapat
diintegrasikan dengan pendekatan STEM berupa aktifitas pembiasaan
pendekatan STEM di kelas dan pemberian proyek kepada peserta
didik. Pembelajaran PjBL atau pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan ketertarikan peserta didik karena keterlibatan peserta
didik dalam memecahan masalah yang autentik, bekerja sama dengan
kelompok dan membangun solusi atas permasalahan yang nyata.

Safitri &
Waulandari (2023)

Terdapat pengaruh kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah
diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan model Project
Based Learning pada pembelajaran matematika SD. Pembelajaran
project based learning dimulai dengan sebuah permasalahan maupun
pertanyaan sebagai titik tolak untuk melaksanakan pembelajaran, dan
pada akhir pembelajaran peserta didik diharapkan mampu
menyelesaikan permasalahan maupun pertanyaan tersebut melalui
aktivitas dan kegiatan proyek. Keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran dan kebebasan dalam menyampaikan ide atau gagasan,
hal ini menunjang terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif.

Taufek (2023)

Terdapat pengaruh model Project Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematika peserta didik di Sekolah
Dasar. Melalui pembelajaran berbasis proyek, peserta didik akan
bekerja di dalam tim, merencanakan, mengorganisasi, berdiskusi, dan
membuat keputusan tentang masalah tugas yang akan dikerjakan.
Kegiatan pada Project Based Learning ini sangat menunjang terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Aulia (2023)

Model Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
bepikir kreatif siswa kelas IV Sekolah Dasar. Peningkatan dapat
dilihat berdasarkan hasil persentase observasi kemampuan berpikir
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Penulis Hasil Temuan
kreatif siswa pada siklus I mengalami peningkatan 15% dari pra siklus
menjadi 65% dan pada siklus 1l persentase hasil observasi

kemampuan berpikir kreatif siswa terdapat peningkatan sebanyak
15% dari siklus I menjadi 80%. Begitu juga dengan persentase hasil
tes siswa pada siklus Isebesar 75% meningkat sebanyak 22,5% dari
pra siklus yang hanya 52,5%. Selanjutnya pada siklus Il terjadi
peningkatan sebanyak 10% menjadi 85%.

Muhamad & Agustina Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik

(2023) setelah menerapkan model Project Based Learning. Pembelajaran
Project Based Learning mempengaruhi terhadap kualitas
pembelajaran. Hal ini terlihat dari kegiatan pembelajaran yang tidak
monoton, belajar lebih berkesan, belajar lebih bermakna karena
peserta didik melakukan sendiri, dan peserta didik lebih mudah
memahami penjelasan guru.

Susilowaty (2023)  Penerapan model Project Based Learning berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik di Sekolah Dasar.
Pembelajaran berbasis proyek berfokus pada konsep dan prinsip, yang
melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan
tugas bermakna lainnya, serta memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk secara mandiri membangun ide atau gagasan yang
ditemukan dari hasil pembelajaran. Oleh karena itu, Project Based
Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis
peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian yang tercantum pada tabel 1 menunjukkan bahwa adanya

pengaruh penerapan model Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif
peserta didik di Sekolah Dasar dalam pembelajaran matematika. Pada pembelajaran Project
Based Learning, pembuatan proyek dapat membantu peserta didik menemukan solusi atas
permasalahan yang mereka hadapi untuk diselesaikan dengan cara yang mereka inginkan,
sehingga dapat menumbuhkan minat, bakat, dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
(Nahdiah & Handayani, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
Aminullah (2017), Safitri & Wulandari (2023), dan Taufek (2023).

Pembelajaran Project Based Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik dalam menganalisis informasi, mengevaluasi informasi, memunculkan
pertanyan dan masalah yang mendasar, dan memunculkan ide-ide abstrak berdasarkan hasil
pengalaman pembelajaran (Hermita et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan Shalihah et al (2020), Aulia (2023), Muhamad & Agustina (2023), dan Susilowaty
(2023).

Sintaks Project Based Learning sangat menunjang peserta didik untuk dapat
mengembangkan ide atau gagasan kreatifnya ketika mengikuti pembelajaran, keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan kelompok, menyelesaikan permasalahan terkait kehidupan sehari-
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hari, dan pembuatan proyek. Model Project Based Learning mendorong terjadinya kolaborasi
antar peserta didik dalam pemecahan suatu masalah yang dikaitkan dengan permasalahan nyata
(Widarti et al., 2023). Model Project Based Learning meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik melalui kerja dalam kelompok, merancang dan menentukan ide-ide dalam

pembuatan proyek (Sari et al., 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan melalui systematic literature review pada artikel ini,
maka terdapat kesimpulan bahwa penerapan model Project Based Learning dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik Sekolah Dasar dalam pembelajaran
matematika. Hal ini dapat dilihat dari beberapa artikel yang sudah direview oleh peneliti.
Penerapan Project Based Learning membuat peserta didik mengalami proses pembelajaran
yang bermakna, peserta didik diberi kesempatan untuk menggali sendiri informasi yang
diperoleh, dan diberikan kebebasan dalam menyampaikan ide atau gagasan kreatifnya. Hal ini
menunjang peserta didik memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam mencapai setiap
indikator yaitu kelancaran, keluwesan, berpikir orisinal, dan elaborasi.
Saran

Hal penting yang harus diperhatikan guru dalam mendesain atau merancang tugas agar
peserta didik dapat berpikir kreatif adalah guru harus memperhatikan aspek isi (materi),
konteks, kontruksi dan bahasa. Isi atau materi harus sudah dipelajari atau diketahui peserta
didik, dan berkaitan lebih dari satu konsep atau pengetahuan matematika peserta didik. Konteks
masalah harus sudah dikenal peserta didik dan sesuai dengan tingkat kelas atau perkembangan
kognitifnya. Konstruksi atau bentuk tugas dapat berupa pemecahan masalah, pengajuan
masalah, atau gabungan keduanya dan susunan butir-butir pertanyaan menuntun pada
divergensi jawaban maupun cara penyelesaian. Sedang aspek bahasa perlu diperhatikan kaidah
bahasa yang benar, komunikatif dan tidak menimbulkan penafsiran ganda atau sesuai dengan
kemampuan bahasa peserta didik. Sehingga diharapkan peserta didik mampu mencapai

keberhasilan pada semua indikator kemampuan berpikir kreatif.
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